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Abstract: The objective of this research was to know whether the implementation of individual
coaching by head teacher can increase new teacher’s discipline and job performance and to know
how the effectivity implementation of individual coaching. The method of this research was action
research. The result of this research obtained from average of discipline score and job performance
score. In average of discipline score for the first cycle obtained score 36,61, the second cycle
obtained score 52,26 and the third cycle obtained score 75,14 that means very good categorized. In
Average of job performance score for the first cycle obtained score 121,67, the second cycle
obtained score 152,16 and the third cycle obtained score 183,67 that means very good categorized.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan pembinaan individu oleh
kepala sekolah dapat meningkatkan kedisiplinan dan kinerja guru baru serta mengetahui
bagaimana efektivitas penerapan pembinaan individu. Metode yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan. Hasil penelitian diperoleh dari nilai rata-rata kedisiplinan pada siklus satu skor 36.61,
pada siklus dua skor 52.26 dan pada siklus tiga skor 75.14 berkategori sangat baik. Nilai rata-rata
kinerja guru pada siklus satu skor 121.67, pada siklus dua skor 152.16 dan pada siklus tiga skor
183.67 berkategori sangat baik.

Kata kunci: pembinaan individu, kedisiplinan, kinerja

PENERAPAN PEMBINAAN INDIVIDU UNTUK MENINGKATKAN

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investass dalam
pengembangan sumber daya manusia dan
dipandang sebagai kebutuhan dasar bagi
masyarakat yang ingin magu. Komponen-
komponen system pendidikan yang mencakup
sumber daya manusia dapat digolongkan
menjadi dua yaitu: tenaga kependidikan guru
dan non guru. Menurut Undang-Undang Nomor
2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan, “Komponen-komponen
system pendidikan yang bersifat sumber daya
manusia dapat digolongkan menjadi tenaga
pendidik dan pengelola satuan pendidik (penilik,

suatu Negara. Pendidikan tidak terlepas dari
kurikulum pendidikan yang telah ditetapkan oleh
Pemerintah. Kurikulum merupakan suatu metode
yang digunakan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di suatu Negara. Guru sebaga
faslitator pembelgjaran hendaknya memahami
dengan jelas apa itu kurikulum, peran serta
fungsinya, karena kurikulum sangat penting
daam pembangunan dan pelestarian suatu
Negara, dan dipandang sebagai aat yang paling
ampuh untuk membina generasi muda itu artinya
bahwa kaitannya sangat erat dengan masa depan
bangsa.

Usaha-usaha untuk mempersiapkan guru

pengawas, pendliti dan pengembang  menjadi profesional telah banyak dilakukan.
pendidikan)”. Tenaga gurulah yang men- Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua
dapatkan perhatian lebih banyak di antara  guru memiliki kinerja yang bak dalam
komponen-komponen  system  pendidikan. melaksanakan tugasnya. “Hal itu ditunjukkan

Besarnya perhatian guru antara lain dapat dilihat
dari  banyaknya kebijakan khusus seperti
kenaikan tunjangan fungsional guru dan
sertifikasi guru.

Pendidikan adalah suatu untuk melakukan
proses pembelgaran bagi peserta didik untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diterapkan di
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dengan kenyataan 1) guru sering mengeluh
kurikulum yang berubah-ubah, 2). Guru sering
mengeluhkan kurikulum yang syarat dengan
beban, 3). Seringnya siswa mengeluh dengan
cara menggjar guru yang kurang menarik, 4).
Mash belum dapat dijaminya kualitas
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pendidikan sebagai mana mestinya” (Imron,
2000: 5)

Berdasarkan kenyataan begitu berat dan
kompleksnya tugas serta peran guru tersebut,
perlu diadakannya supervise dan pembinaan
terhadap guru secara terus menerus untuk
meningkatkan ~ kinerjanya.  Kinerja  perlu
ditingkatkan agar usaha membimbing siswa
untuk belgjar dapat berkembang.

Menurut  Pidarta  (1992:3)  “Proses
pengembangan kinerja guru terbentuk dan terjadi
dadam kegiatan belgar menggar di tempat
mereka bekerja. Sdain itu kinerja guru
dipengaruhi oleh hasil pembinaan dan supervise
kepala sekolah.

Guru sebagai fasilitator yang mengelola
proses pembelgjaran di kelas sebagai penentu
kualitas pendidikan. Konsekuensinya adalah
guru harus mempersigpkan (merencanakan)
segala sesuatu agar proses pembelgaran di kelas

berjalan dengan ef ektif.
Guru harus mampu berperan sebagai
planning (perencanaan), implementor

(pelaksana), dan evaluator (penilai) kegiatan
pembelgaran. Guru merupakan faktor yang
paing dominan karena di tangan gurulah
keberhasilan pembelgjaran dapat  dicapai.
Kualitas menggar guru secara langsung
maupuan tidak langsung dapat mempengaruhi
kualitas pembelgjaran pada umumnya. Seorang
guru dikatakan profesional apabila 1). Serius
melaksanakan tugas profesinya, 2). Bangga
dengan tugas profesinya, 3). Selalu menjaga dan
berupaya meningkatkan kompetensinya, 4).
Bekerja dengan sunguh tanpa harus diawasi, 5).
Menjaga nama baik profesinya, 6). Bersyukur
atas imbalan yang diperoleh dari profesinya.

Masdlah vyang terjadi di lapangan
ditemukan beberapa guru baru yang tidak
membuat RPP dan tidak bisa memperlihatkan
RPP dengan aasan ketinggalan di rumah, serta
ada beberapa guru mengadopsi RPP orang lain.
Permasalahan ini berpengaruh besar terhadap
pelaksanaan proses pembelgjaran. Dalan ha
kedisiplinan ada beberapa guru baru datang
terlambat ke sekolah, tidak mengisi absen, tidak
melaksanakan kegiatan pengembangan diri yang
diadakan oleh sekolah, hadir dan meninggalkan
kelastidak tepat waktu.

Terhambatnya guru dalam memper-
lihatkan RPP karena banyak dari mereka kurang
memahami tentang RPP tematik. Hal ini yang
menyebabkan mereka masih kesulitan untuk
memperlinatkan  RPP  akhirnya  mereka
mengadops dari orang lain. Begipun dengan

kedisiplinan di dalam menggar dan keseharian
mereka yang terkadang masih belum mengerti
aturan-aturan yang telah ditetapkan ol eh sekolah.

Rumusan masdah dalam penelitian ini
sebagai berikut: 1). Apakah penergpan pem-
binaan individu oleh kepala sekolah dapat
meningkatkan kedisiplinan guru baru?, 2).
Apakah penerapan pembinaan individu oleh
kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru
baru?, 3). Bagamana efektivitas penerapan
pembinaan individu dalam  meningkatkan
kedisiplinan dan kinerjaguru baru?

PEMBAHASAN
Kedisplinan Guru

Menurut  buku petunjuk peningkatan
mutu pendidikan di sekolah (Depdikbud:1995),
kedisiplinan guru adalah 1). Hadir di sekolah 15
menit sebelum pelgaran dimulai dan pulang
satelah jam pelgaran selesa, 2). Menan-
datangani daftar  hadir, 3). Hadir dan
meninggal kan kelas tepat waktu, kecuai ada aas
an yang dapat diterima. Sedangkan menurut
pendapat lain, guru yang disiplin itu adalah guru
yang selalu hadir ke sekolah, serta datang dan
pulang tepat pada waktunya.

Dalam rangka peningkatan disiplin guru,
adatiga hal yang perlu diperhatikan oleh seorang
guru, vyaitu: Kehadiran, Pelaksanaan tugas
kegiatan/ dan Program tindak lanjut (Dirjen
Dikdasmen, 1996:10-17)

Kehadiran, yaitu a). Hadir di sekolah 15
menit sebelum pelgaran dimulai dan pulang
setelah jam pelgjaran selesa, b).
Menandatangani daftar hadir, c). Hadir dan
meninggalkan kelas tepat waktu, d). Tidak
meninggalkan sekolah tanpa seizin Kepaa
Sekolah, dan €). Mencatat kehadiaran siswa
setiap hari.

Pelaksanaan tugas (kegiatan) yaitu a).
Mengatur siswa yang akan masuk kelas dengan
berbaris secara teratur, b). Melaksanakan semua
tugasnya secara tertib dan teratur, ¢). Membuat
program catur wulan, d). Membuat persigpan
menggar sebelum menggjar, €). Mengikuti
upacara, peringatan hari besar agama/nasiona
dan acara lainnya yang diselenggarakan oleh
sekolah, f). Memeriksa setigp pekerjaan atau
latihan siswa serta mengembaikan kepada
siswa, g). Menyeesaikan administras kelas
secara baik dan teratur, h). Tidak mengagar di
sekolah lain tanpa seizin tertulis dari peabat
yang berwenang, i). Melaksanakan ulangan
harian minimal 3 kali dalam satu catur wulan
dan ulangan umum setiap " o
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Tidak merokok selama berada di lingkungan
sekolah., k). Mengis buku batas pelgjaran setiap
selesai menggjar, ). Mengis buku agenda guru,
m). Berpakaian olahraga selama memberikan
pelgjaran praktek olahraga Pendidikan Jasmani
dan Kesehatan, n). Mempersigpkan dan
memeriksa aat yang akan dipergunakan daam
pelgaran/praktek  Pendidikan Jasmani  dan
Kesehatan serta mengembalikan pada tempat
semula, 0). Mengawas sSiswa sedlama jam
istirahat, p). Mengikuti senam yang dil aksanakan
bersama-sama sswa di  sekolahnya, Q).
Berpakaian rapi dan pantas sesua dengan
ketentuan yang berlaku dan r). Melaksanakan 5
K.

Program Tindak Lanjut vyatu a).
Memeriksa kebersihan anak secara berkala, b).
Membantu siswa yang mengalami kesulitan
belgjar dan memberikan program pengayaan
kepada yang mempunyai kecakapan lebih, dan
Mengatur pemindahan tempat duduk siswa
secara berkaa (Dirjen Dikdasmen, 1996:27-29).

Program  Remedial adalah program
pembelgaran yang diberikan kepada peserta
didik yang belum mencapai kompentens
minimalnya dalamn satu kompetens dasar
tertentu. Metode vyang digunakan dapat
bervarias sesuai dengan sifat, jenis, dan latar
belakang kesulitan belgjar yang didlami peserta
didik dan tujuan pembegarannya pun
dirumuskan sesuai dengan kesulitan yang
dialami pesertadidik

Berdasarkan permendikbud No.65 tentang
Standar Proses, N0.66 thn 2013 tentang standar
penilaian, Setiap pendidik hendaknya
memperhatikan prinsip perbedaan individu
(kemampuan awal, kecerdasan, kepribadian,
bakat, potensi, minat, motivas belgar, gaya
belgjar), maka program pembelgaran remedid
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan/hak anak.
Daam program pembegaran remedia guru
akan membantu peserta didik, untuk memahami
kesulitan belgar yang dihadapinya, mengatas
kesulitannya tersebut dengan memperbaiki cara
belgjar dan sikap belgjar yang dapat mendorong
tercapainya hasil belgjar yang optimal.

Sedangkan untuk Program pengayaan
diberikan kepada peserta didik yang telah
melampaui ketuntasan  belgar  dengan
memerlukan waktu lebih sedikit daripada teman-
teman lainnya

Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan
dalam mengonsep program pengayaan menurut
Khatena (1992): a). Inovas, Guru perlu
menyesuaikan program yang diterapkannya

dengan kekhasan peserta didik, karakteristik
kelas serta lingkungan hidup dan budaya peserta
didik, b).Kegiatan yang memperkaya, Dalam
menyusun materi dan mendisain pembelgaran
pengayaan,kembangkan dengan kegiatan yang
menyenangkan, membangkitkan minat,
merangsang pertanyaan, dan sumber-sumber
yang bevarias dan memperkaya, ).
Merencanakan metodologi yang luas dan metode
yang lebih bervarias, Misdnya dengan
memberikan project, pengembangan minat dan
aktivitas-akitivitas menggugah (playful).
Menerapkan informasi terbaru, hasil-hasil
pendlitian atau kemagjuan program-program
pendidikan terkini.

Sedangkan Passow mudarwan (2014)
dalam menyarankan bahwa dalam merancang

program pengayaan, penting untuk
memperhatikan 3 ha: a). Keuasan dan
kedalaman dari pendekatan yang digunakan

Pendekatan dan materi yang diberikan tidak
hanya beris yang yang luarnya (kulit-kulitnya)
sgja tetapi diberikan dengan lebih menyeluruh
dan lebih mendalam. Contoh: membahas
mengenai prinsip Phytagoras, tidak hanya
memberikan rumus dan pemecahan soal sga
tetapi juga memberikan pemahaman yang luas
dari mulai sgarah terbentuknya hukum-hukum
phytagoras dan bagaimana penerapan prinsip
tersebut dalam kehidupan sehari-hari, b). Tempo
dan kecepatan ddam membawakan program.
Sesuaikan cara pemberian materi dengan tempo
dan kecepatan peserta didik dalam menangkap
materi yang digjarkan. Hal ini berkaitan dengan
kecepatan daya tangkap yang dimiliki peserta
didik sehingga materi dapat diberikan dengan
lebih mendalan dan lebih dinamis untuk
menghindari kebosanan karena peserta didik
yang telah menguasai materi pelgaran yang
diberikan di kelas, c). Memperhatikan isi dan
tujuan dari materi yang diberikan. Ha ini
bertujuan agar kurikulum yang dirancang lebih
tepat guna dan responsf terhadap kebutuhan
peserta didik. Renzulli dalam Mudarwan (2014)
menyatakan bahwa program pengayaan berbeda
dengan program akseleras karena pengayaan
dirancang dengan lebih  memperhatikan
keunikan dan kebutuhan individua dari peserta
didik.

Penerapan pembinaan individu adaah
upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam
rangka meningkatkan kedisiplinan guru baru di
SD Alam Bengkulu Mahira Kota Bengkulu.
Berdasarkan hasil siklusl, siklus|l dan siklus 1l
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terjadi peningkatan kedisiplinan setiap siklusnya.
Dengan melakukan perbaikan tiap siklusnya.

Kinerjaguru

Didalam kinerja guru ada tiga ha yang
penting yaitu perencanaan, pelaksanan dan
evduas pembelgaran. Perencanaan pem-
belgjaran harus dibuat karena berfungs sebagai
arah atau pedoman diddam melaksanakan
kegiatan penggjaran, sebagai tolak ukur dalam
menilai  perbaikan penggjaran, pembelgaran
sebagai suatu disiplin ilmu menaruh perbaikan
kuditas pembelgaran dengan menggunakan
teori-teori pembelgjaran Muslim (2009:128).

Ibrahim dan Saodih dalam Muslim (20009:
117) mengatakan bahwa langkah merencanakan
program pengajaran memegang peranan yang
sangat penting, sebab menentukan langkah
pelaksanaan dan evaluasi. Sependapat dengan
Oliva (1984) mengemukakan bahwa seseorang
guru akan dapat melaksanakan tugasnya
(menggjar) dengan baik, apabila ia mampu dan
terampil dalam merencanakan penggaran,
melaksanakan pengsjaran, menilai pengajaran.
Sehingga ketiga ha tersebut dapat dijadikan
indikator mengukur kinerja guru.

Penerapan pembinaan individu adalah
upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam
rangka meningkatkan kinerja guru baru di SD
Alam Bengkulu Mahira Kota Bengkulu.
Berdasarkan hasil refleks siklus | dan catatan
peneliti dari ke tiga guru ada satu guru yang
masih kurang dalam membuat perencanaan
pembelgaran, setelah diukur dengan indikator
keberhasilan nilai  ratarata untuk bidang
perencanaan belum memenuhi yang diharapkan.
Masih ada bebergpa indikator yang belum
dikuasai dan belum dapat dilaksanakan dengan
baik oleh guru antara lain merumuskan indikator
hasil belgjar, merancang dampak pengiring (life
skill), menentukan cara memotivas Siswa,
membuat kunci jawaban, dan kerapian.

Hal ini dikarenakan kurangnya
pengetahuan dan keterampilan para guru dalam
membuat RPP tematik, belum adanya
komunikasi dengan kepaa sekolah menye-
babkan rasa takut dan sungkan untuk bertanya
mengenai caramembuat rpp yang benar.

Ada peningkatan kinerja pada bidang
perencanaan pada siklus |, Siklus Il dan Siklus
111, setelah dilaksanakan penerapan pembinaan
individu oleh kepala sekolah kepada guru baru.
Hal ini terjadi karena adanya kerja sama antara
guru dan kepala sekolah.

Dari hasil observas, setelah diterapkan
pembinaan individu oleh kepaa sekolah terlihat
ada peningkatan kinerja guru pada pelaksanaan
pembelgaran. Dari ke tiga guru baru semuanya
sudah mampu melaksanakan pembelgaran
dengan baik. ini merupakan tujuan yang
diharapkan dari penelitian ini yaitu adanya
peningkatan kinjera guru dalam pelaksanaan
pembel gjaran.

Uno  dalam Musdlim (2009:130)
mengemukakan paling tidak ada tiga strategi
yang berkaitan dengan pembelgaran yakni
strategi pengorganisasian pembelgjaran, strategi
penyampain pelgjaran dan strategi pengelolahan
pembelgaran. sedangkan menurut  Sanjaya
(2010:12) bahwa kualitas pembelgjaran juga
dapat diupayakan oleh guru dengan menerapkan
berbagal drategi dan model pembelgaran
mutakhir. Karena itu para guru baru harus selalu
mengikuti perkembangan IPTEK. Setelah
melakukan penerapan  pembinaan  individu
kinerja guru pada bidang perencanaan pada
sklusl, sklusll dan skluslll ada peningkatan.

Hasl observas  bidang penilaian
pembelgaran, upaya meningkatkan kuditas
pembelgaran dapat ditempuh melalui kualitas
sistem penilaiannya (Mardapi, 2008:5). Menurut
Brinkerhoff ~ dalam  Widoyoko  (2009:4)
mengatakan bahwa evaluas merupakan proses
yang menentukan sampal sgjauh mana tujuan
pendidikan dapat dicapai. Sedangkan menurut
Stuffelearn dan  Shinkfield dalan Putro W
(2009:3) bahwa ini dari evauas adaah
penyediaan informasi yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan.

Teknik  penilaian digunakan  sangat
tergantung pada kecapakan yang akan dinilai.
Secara umum penilaian hasil belgar dapat
dilakukan dengan Prosedur penilaian ada dua
test dan non test. Tes (1. Tes lisan dilakukan
dalam bentuk pertanyaan lisan di kelas yang
dilakukan pada saat pembelgaran di kelas
berlangsung atau di akhir pembelgjaran, 2. Tes
tertulis adalah tes yang dilakukan tertulis baik
pertanyaan maupun jawabannya dan 3. tes
perbuatan adalah tes yang dilaksanakan dengan
jawaban menggunakan perbuatan atau tindakan)
dan non test (1. Pengamatan atau observas
addah cara menghimpiun  bahan-bahan
keterangan yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomenafenomena yang sedang
dijadikan sasaran pengamatan, aa yang
digunakan berupalembar o' ' "
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dalam bentuk check list atau skala penilaian, 2.
Wawancara adalah cara menghimpun bahan-
bahan keterangan yang dilaksanakan dengan
melakukan tanya jawab lisan secara sepihak.
Alat yang digunakan adalah pedoman
wawancara yang mengacu pada tujuan yang
telah ditetapkan, 3. Angket adalah wawancara
yang dilakukan secara tertulis. Angket dapat
digunakan sebagai dat penilaian hasil belgar.
Angket dapat diberikan langsung kepada peserta
didik, dapat pula diberikan kepada orang tua
mereka dan 3. Skala adaah aat untuk mengukur
nilai, sikap, minat, perhatian, dan lain-lain yang
disusun dalam bentuk pernyataan untuk dinilai
oleh responden dan hasilnya daam bentuk
rentangan nila sesua dengan criteria yang
ditentukan).

Menurut  Arikunto  (2008:6-8) guru
maupun pendidik lainya perlu mengadakan
penilaian terhadap hasil belgar siswa karena
daam dunia pendidikan, khususnya dunia
persekolahan penilaian hasil belgjar mempunyai
makna yang penting, bagi siswa, guru maupun
sekolah. adapun makna penilaian bagi ke tiga
pihak tersebut adaah 1). Makna bagi siswa
adalah: siswa dapat mengetahui sgauh mana
telah berhasil mengikuti pelgaran yang disgjikan
oleh guru, 2). Makna bagi guru : a). guru dapat
mengetahui sswa-siswa mana yang sudah
berhak melanjutkan pelgaarnnya karena sudah
berhasl mencapa KKM kompetens yang
diharapan, b). Guru dapat mengetahui apakaha
pengalaman belgjar (materi pelgaran) yang
disgikan sudah tepat bagi siswa, sehingga untuk
waktu yang akan datang tidak perlu perubahan,
3). Guru akan mengetahui strategi pembelgjaran
yang digunakan sudah tepat atau belum, bila
belum (sebagian besar siswa mendapat nilai
jelek) maka guru harus intropeks diri dan
mencoba mencari strategi lain dalam kegaitan
pembel gjaran yang dilaksanakan, ¢). makna bagi
sekolah : dari hasil belgjar siswa akan dapat
diketahui apakah kondis belgar maupun kultur
akademik yang diciptakan sekolah sudah sesuai
harapan apa belum.

Pada penditian tindakan yang dilakukan
di SD Alam Bengkulu Mahira ternyata
penergpan pembinaan individu berdampak
positif guru dapat melakukan evaluas hasl
belgjar, melaksanakan penilaian selama proses
belgar dan akhir belgjar, telah menggunakan
penilaian dengan beragam teknik, telah dapat
merencakan kegiatan tindak lanjut dalam
berbagai bentuk kegiatan.

Kinerja guru tiap siklus I, siklus Il dan
siklus [l mengalami peningkatkan dengan
mel akukan perbaikan tiap siklusnya.

Efektivitas Penerapan Pembinaan Individu
dalam Meningkatkan Kedisiplinan dan
Kinerja Guru Baru

Menurut Thoha (1989) dalam Wulandari
pembinaan adalah suatu proses, hasil atau
pernyataan menjadi lebih baik, dalam hal ini
mewujudkan adanya perubahan, kemajuan,
peningkatan, pertumbuhan, evaluas aau
berbagai kemungkinan sesuatu. Sejalan dengan
Poerwadarmita (1987) ddam  Wulandari
pembinaan adalah suatu usaha, tindakan dan
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna
berhasil guna untuk memperoleh hasil yang
lebih baik.

Menurut (Mamtja 1998:8), Pembinaan
adalah bantuan atau layanan yang diberikan
kepada guru, agar guru belgar bagaimana
mengembangkan kemampuannya untuk mening-
katkan proses belgjar mengagjar dikelas.

Individu berasd dari katalatin individuum
yang artinyatidak terbagi. Individu yang artinya
tidak terbagi. Individu menekankan penyelidikan

kepada kenyataan-kenyataan hidup yang
isimewa dan  seberapa  mempengaruhi
kehidupan manusa (Abu  Ahmadidalam

dimasnopalio, 2012). Individu bukan berarti
manusia sebagai suatu keseluruhan yang tidak
dapat dibagi, melainkan sebagal kesatuan yang
terbatas yaitu sebagai manusia perseorangan.
Hasil pendlitian menunjukkan bahwa
pembinaan individu dalam  meningkatkan
kedisiplinan dan kinerja guru baru di SD Alam
Kota Bengkulu Efektif. Pembinaan guru secara

individu adalah sebuah rangkain usaha
pemberian bantuan kepada guru-guru baru
secara  individu, ddam  meningkatkan

kedisiplinan dan kinerjanya.

Langkah-langkah kegiatan pembinaan
adalah: langkah pertama kepala sekolah
membuka kegiatan dengan mengucapkan salam
kepada guru, menanyakan kondis keadaan guru
agar suasanatidak tegang dan penuh keakraban.

Langkah kedua  kepala  sekolah
mengorientas guru pada masadaah, kepaa
sekolah memotivasi guru (memusatkan perhatian
guru) dengan cara tanya jawab berkaitan dengan
materi yang dibahas dalam kegiatan di sekolah
sehari-hari tentang kinerja dan kedisiplinan,
mengkomunikasikan tentang tujuan pembinaan
mengenai  kinerja guru (perencanaan, pelak-
sanaan dan evaluas o
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kedisiplinan guru (kehadiran, pelaksanaan
kegiatan / tugas dan program tindak lanjut),
menanyakan permasalahan mengena  kinerja
guru dalam perencaan pembelgaran yang biasa
dihadapi atau diketahui di sekolah dan
memberitahukan hasil penilaian perencanaan
pembelagjran pada siklus satu untuk diperbaiki,
memberikan kesempatan guru untuk menyam-
paikan permasalahan mengenai kinerja guru
daam perencanaan pembelgjaran yang biasa
dihadapi atau diketahui di sekolah, menanyakan
permasalahan mengenai kinerja guru daam
pelaksanaan pembelgjaran yang biasa dihadapi
atau diketahui di sekolah dan memberitahukan
hasil observas pelaksanaan pembelgaran di
siklus 2 untuk diperbaiki, memberikan kesem-
patan kepada guru untuk menyampaikan
permasalahan mengenai  kinerja guru dalam
pelaksanaan pembelgjaran yang biasa dihadapi
atau diketahui di  sekolah, menanyakan
permasalahan kinerja guru dalam evauas
pembel gjaran yang biasa dihadapi atau diketahui
di sekolah dan memberitahukan hasil observas
evaluas pembegaran pada siklus satu untuk
diperbaiki, memberikan kesempatan kepada guru
untuk menyampaikan permasalahan mengenai
kinerja guru dalam evaluas pembelgjaran yang
biasa dihadapi atau diketahui di sekolah,
menanyakan permasalahan mengenai
kedisiplinan guru dalam kehadiran yang biasa
dihadapi aau diketahui di sekolah dan
memberitahukan hasil observas pada siklus satu
untuk diperbaiki, Memberikan kesempatan
kepada guru untuk menyampaikan permasalahan
mengenai  kedisiplinan guru dalam kehadiran
yang biasa dihadapi atau diketahui di sekolah,
Menanyakan permasalahan mengenai kedisip-
linan guru dalam pelaksanaan kegiatan/tugas
yang biasa dihadapi atau diketahui di sekolah
dan memberitahu hasil observas pelaksanaan
kegiatan/tugas pada siklus satu untuk diperbaiki,
Memberikan kesempatan kepada guru untuk
menyampai kan permasal ahan mengenai
kedisiplinan guru dalam pelaksanaan kegiatan /
tugas yang biasa dihadapi atau diketahui di
sekolah, Menanyakan permasalahn mengenai
kedisiplinan guru dalam program tindak lanjut
yang biasa dihadapi atau diketahui di sekolah
dan memberitahukan hasil observas program
tindak lanjut siklus satu untuk diperbaiki,
Memberikan kesempatan kepada guru untuk
menyampaikan permasal ahan mengenai
kedisiplinan guru dalam program tindak lanjut
yang biasa dihadapi atau diketahui di sekolah

Langkah ketiga, Membahas masaah
kinerja guru, kepaa sekolah membahas kinerja
guru dalam perencanaan pembelgaran, kepaa
sekolah membahas pelaksanaan pembelgjaran,
dan kepada sekolah membahas evduas
pembel gjaran,

Langkah keempat, membahas masalah
kedisiplinan guru, kepala sekolah membahas
kedisiplinan guru dalam kehadiran, kepaa
sekolah membahasa kedisiplinan guru dalam
pelaksanaan kegiatan/ tugas dan kepala sekolah
membahas kedisiplinan guru dalam program
tindak lanjut,

Langkah kelima memberikan bimbingan
dan contoh kinerja guru dalam pembuatan
perencanaan pembel gjara, pel aksanaan
pembelgjaran dan evaluasi pembelgjaran Kepala
sekolah memberikan bimbingan dan contoh
pembuatan perencanaan pembelgaran, kepaa
sekolah memberikan bimbingan dan contoh
dalam pelaksanaan pembel gjaran, kepala sekolah
memberikan bimbingan dan contoh daam
evaduas pembelgaran

Langkah keenam, memberikan bimbingan
dan contoh kedisiplinan dalam kehadiran,
pelaksanaan kegiatan/tugas dan program tindak
lanjut. Kepala sekolah memberikan bimbingan
contoh dalam kehadiran, kepala sekolah
memberikan bimbingan dan contoh daam
pelaksanaan kegiatan/ tugas, kepala sekolah
memberikan bimbingan dan contoh dalam
program tindak lanjut.

Langkah ketujuh, kepala sekolah meminta
guru membuat rencana pelaksanaan pem-
belgjaran sesua dengan bimbingan dan contoh
yang telah diberikan. Kepala sekolah mengamati
guru membuat rencana pel aksanaan
pembelgaran sesuai dengan bimbingan dan
contoh yang telah diberikan serta memberikan
bantuan jika guru mengalami kesulitan.

Langkah kedelapan, kepaa sekolah
meminta guru untuk mempraktekkan rencana
pelaksanaan pembelgjaran yang telah dibuat
sesua dengan arahan dari kepaa sekolah di
kelas. Kepaa sekolah mengobservas peren-
canaan, pelaksanaan dan evaluasi pembel gjaran.

Langkah kesembilan. Kepala sekolah
memanggil kembai guru, setelah ia selesa
mempraktekkan rencana pelaksanaan pem-
belgjan dan yang telah dibuatnya di kelas.
Kepala sekolah dan guru membahas hasil
prakteknya di kelas.

Langkah kesepuluh, kepala sekolah dan
guru membuat kesimpulan dari hasil pembinaan.
Kepala sekolah dan '
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memberikan tanggapan, kritikan dan masukan
mengenai pembinaan yang telah dilakukan.

Langkah kesebelas. Kepaa sekolah
meminta guru melakukan latihan secara mandiri
untuk membuat rencana pelaksanaan pem-
belgaran. Kepala sekolah dan penditi
melakukan observas di kelas sesuai dengan
jadwal yang telah dibuat.

Penerapan pembinaan individu dalam
meningkatkan kedisiplinan dengan menerapkan
hukuman/ punishment berupa teguran secara
tulisan, memberikan hukuman yang jelas kepada
guru, pemotongan tunjangan untuk keter-
lambatan datang ke sekolah, pulang terlalu cepat
dan tidak ada keterangan jika tidak masuk
sekolah. Sedangkan dalam meningkatkan kinerja
dengan menerapkan banyak latihan mandiri
pembuatan perencanaan pembelgaran, dan
secara bergiliran melakukan latihan pelaksanaan
pembel gjaran dan evaluasi pembelgjaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan  hasil  penditian  dapat
disimpulkann sebagai berikut:

1. Penerapan pembinaan individu dapat
meningkatkan kedisiplinan guru. Hal ini
terlihat dari peningkatan ratarata hasl
observas padatiap sklus.

2. Penergpan pembinaan individu  dapat

meningkatkan kinerja guru. Hal ini terlihat
dari peningkatan rata-rata hasil penilaian dan
observas padatiap siklus.

3. Efektifitas penerapan pembinaan
individu dalam meningkatkan kedisiplinan dan
kinerja guru dilakukan melaui langkah
a).Kepala sekolah membuka kegiatan dengan
mengucapkan salam kepada guru, menanyakan
kondis keadaan guru agar suasana tidak tegang
dan penuh keskraban, b). Kepaa sekolah
mengorientas guru pada masalah, memotivasi,
mengkomunikasikan tujuan pembinaan,
menanyakan masalah kedisiplinan (kehadiran,
pelaksanaan tugaskegiatan dan program tindak
lanjut), memberikan kesempatan kepada guru
menyampai kan masalah kedisiplinan (kehadiran,
pelaksanaan tugas’kegiatan dan program tindak
lanjut), menanyakan masalah kinerja (peren-
canaan, pelaksanaan dan evaluas pembelgaran),
memberikan kesempatan kepada guru menyam-
paikan masalah kinerja (perencanaan, pelak-
sanaan dan evaluas pembelgaran), c). Kepaa
sekolah  membahas masdah  kedisiplian
(kehadiran, pelaksanaan tugas, dan program
tindak lanjut), d). Kepala sekolah membahas

masal ah kinerja guru (perencanaan, pelakasnaan
dan evauas pembelgaran), €). Memberikan
bimbingan dan contoh kinerja guru (peren-
canaan, pelaksanaan dan evaluas pembelgaran),
f). Memberikan bimbingan dan contoh
kedisiplinan (kehadiran, pelaksanan tugas, dan
program tindak lanjut), g). Meminta guru
membuat rencana pelaksanaan pembelgaran
sesuai dengan bimbingan dan contoh yang telah
diberikan, h). Meminta guru untuk memp-
raktekkan rencana pelaksanaan pembelgaran
yang telah dibuat sesua dengan arahan dari
kepala sekolah di kelas, i). Memanggil kembali
guru setelah ia selesai mempraktekkan rencana
pelaksanaan pembe-lgan dan yang teah
dibuatnya di kelas, j). Kepaa sekolah dan guru
membuat kesimpulan dari hasil pembinaan, h).
K epala sekolah meminta guru melakukan latihan
secara mandiri  untuk membuat rencana
pelaksanaan pembelgjaran. Dalam meningkatkan
kedisiplinan kepala sekolah  menerapkan
hukuman/ punishment berupa teguran secara
tulisan, memberikan hukuman yang jelas kepada
guru, pemotongan tunjangan untuk keterlam-
batan datang ke sekolah, pulang terlalu cepat dan
tidak ada keterangan jika tidak masuk sekolah.
Sedangkan dalam meningkatkan kinerja dengan
menerapkan banyak latihan mandiri pembuatan
perencanaan pembelgjaran, dan secara bergiliran
melakukan latihan pelaksanaan pembelgaran
setelah pulang sekolah serta latihan dalam
melakukan evaluasi pembelgjaran.

Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian ini,
penelitian menyarankan:

1. Daam meningkatkan kedisiplinan, ketegasan
dan hukuman yang diberikan harus secara
tertulis agar jelas pada saat pemberian
hukuman kepada para pelanggar.

2. Dalam  meningkatkan  kinerja  guru,
diharuskan memahami RPP Tematik agar
pada saat pembinaan dapat berjalan dengan
baik serta memiliki berbagai sumber yang
dapat menunjang pembuatan  rencana
pembel gjaran.

3. Agar penergpan pembinaan individu dalam
meningkatkan kedisiplinan dan kinerja guru
dapat efektif maka dalan pembuatan
langkah-langkah pembinaan harus mem-
perhatikan hasil refleks pada tigp siklus,
serta dalam  pembuatan  langkah-langkah
pembinaan individu meminta bantuan kepada
yang  benar-benar  memahami guna
meningkatkan kedisiplir o
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